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Lampiran 2 Surat Izin Pengambilan Data
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Lampiran 3 Surat Ijin Penelitian
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Lampiran 4 Surat Selesai Pengambilan Data
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Lampiran 5 Ethical Approve
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Lampiran 6 Lembar Kesediaan Pembimbing
A. Pembimbing Utama
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B. Pembimbing Pendamping
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Lampiran 7 Lembar Bimbingan Skripsi

A. Pembimbing utama
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B. Pembimbing pendamping
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Lampiran 8 Surat Permohonan Responden
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Lampiran 9 Informed Consent
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Lampiran 10 Standard Operasional Hidroterapi Rendam Kaki Air Hangat
Pengertian Rendam kaki pada air hangat adalah salah satu terapi

yang bermanfaat untuk mendilatasi pembuluh darah,
melancarkan peredaran darah dan memicu saraf yang
ada pada telapak kaki untuk bekerja. Rendam air hangat
bermanfaat untuk vasodilatasi aliran darah sehingga
diharapkan dapat mengurangi   tekanan   darah.
Penggunaan   air   hangat   sebagai   terapi   bertujuan
untuk meningkatkan  sirkulasi  darah,  mengurangi
edema,  relaksasi  otot  menjadi  meningkat,
menyehatkan  jantung,  menghilangkan  stres,
meringankan  kekakuan otot,  nyeri  otot, meringankan
rasa sakit, meningkatkan permeabilitas kapiler,
memberikan kehangatan pada tubuh  sehingga  sangat
bermanfaat  untuk  terapi  penurunan  tekanan darah
pada  hipertensi. (Widyaswara dkk., 2022)

Tujuan Meningkatkan sirkulasi darah, mengurangi edema,
meningkatkan relaksasi otot, membantu menjaga
kesehatan jantung, mengendurkan otot, mengurangi
stres, nyeri otot, menghilangkan rasa sakit,
meningkatkan permeabilitas kapiler, memberikan
kehangatan pada tubuh.

Persiapan Alat dan
Bahan

1. Thermometer air
2. Baskom/ ember bentuk tabung dengan tinggi 44 cm,

diameter 47 cm , dan tebal 0,25 cm.
3. 2 buah handuk ukuran dewasa (70×135 cm)
4. Wadah air/ termos yang berisi air panas 2-3 L

Fase Orientasi 1. Mengucapkan salam
2. Memperkenalkan diri
3. Menjelaskan prosedur
4. Menanyakan kesiapan klien

Fase Kerja 5. Menjaga privasi klien
6. Berikan klien posisi duduk
7. Mengukur tekanan darah klien 10 menit sebelum

dilakukan rendam kaki menggunakan
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sphygmomanometer, stetoschope dan dicatat dalam
lembar penilaian observasi.

8. Siapkan ember lalu isi dengan air dingin dan air
panas sampai setengah penuh lalu ukur suhu air
(38-40oC) dengan thermometer air.

9. Jika kaki tampak kotor, maka disarankan untuk
mencuci kaki terlebih dahulu.

10. Celupkan dan rendam kaki sampai betis (10-20
menit)

11. Lakukan pengukuran suhu setiap 5 menit, jika suhu
turun maka tambahkan air panas (kaki diangkat dari
ember) dan ukur kembali suhunya dengan
thermometer. Atau bisa dengan cara lansung
mengganti dengan ember yang baru dengan suhu
yang sudah diukur dan pindahkan kaki pasien pada
ember selanjutnya atau ember kedua.

12. Tutup ember dengan handuk untuk
mempertahankan suhu

13. Setelah selesai (15-20 menit), angkat kaki dan
keringkan dengan handuk.

14. Rapikan alat
Fase Terminasi 15. Melakukan evaluasi tindakan

16. Menyampaikan rencana tindak lanjut
17. Catat hasil kegiatan dalam lembar observasi

(Widyaswara dkk., 2022)
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Lampiran 11 Standard Operasional Pengukuran Tekanan Darah
Pengertian Mengukur tekanan sistol dan diastole yang merupakan

indikator untuk menilai fungsi daripada sistem

kardiovaskuler

Tujuan Mengetahui nilai tekanan darah

Kebijakan Peraturan Direktur RSUD Dr.Soetomo No.

118.4/10649/301/2012 tentang kebijakan pelayanan

RSUD Dr.Soetomo

Persiapan Alat dan

Bahan

1. Tensimeter spignomanometer

2. Stetoskop

3. Buku dokumentasi

Fase Orientasi 1. Mengucapkan salam

2. Memperkenalkan diri

3. Menjelaskan prosedur

4. Menanyakan kesiapan klien

Fase Kerja 5. Identifikasi pasien

6. Aturlah posisi pasien

7. Letakkan lengan yang hendak diukur dalam posisi

terlentang

8. Bukalah lengan baju

9. Pasangkan manset pada lengan kanan/kiri atas

sekitar 3 cm di atas fossa cubiti (jangan terlalu ketat

maupun terlalu longgar)

10. Tentukan denyut nadi arteri radialis dekstra/sinistra.

11. Pompa balon udara isi manset sampai denyut nadi

arteri radialis tidak teraba

12. Letakkan diafragma stetoskop di atas nadi

brachialis.

13. Pompa sampai manometer setinggi 200 mmHg

lebih tinggi dari titik radialis tidak teraba
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14. Kempeskan balon udara manset secara

perlahanlahan dan berkesinambungan dengan

memutar scrup pada pompa udara berlawanan arah

jarum jam

15. Catat tinggi manometer saat pertama kali terdengar

kembali denyut

16. Catat tinggi manometer

 Suara korotkoff I : menunjukan besarnya

tekanan sistolik secara auskultasi

 Suara korotkoff II : menunjukan besarnya

tekanan diastolik secara auskultasi

Fase Terminasi 17. Melakukan evaluasi tindakan

18. Menyampaikan rencana tindak lanjut

19. Catat hasil kegiatan dalam lembar observasi

20. Jelaskan pada pasien hasil yang diperoleh

(Rahmadani, 2021)
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Lampiran 12 Lembar Observasi pre-post Hidroterapi Rendam Kaki Air Hangat

No.
Resp

Observasi Hidroterapi Rendam Kaki Air Hangat pada Kelompok
Perlakuan

Pre test Post test
R1

R2

R3

R4

R5

R6

R7

R8

R9

R10

R11

R12

R13

R14

R15

R16

R17

R18

R19

R20

R21

R22

R23

R24

R25

R26
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R27

R28

R29

R30
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Lampiran 13 Lembar Observasi pre-post Pengukuran Tekanan Darah

No
Resp

INTERVENSI KONTROL
Pretest Posttest Pretest Posttest

Sistole Diastole Sistole Diastole Sistole Diastole Sistole Diastole
R1 160 99 140 90 150 90 140 80

R2 160 90 130 80 160 90 140 90

R3 150 90 129 80 150 90 160 90

R4 159 98 130 82 140 90 150 90

R5 140 90 120 80 150 90 160 100

R6 150 90 121 81 160 99 150 90

R7 160 89 130 89 159 90 160 99

R8 150 90 130 90 160 90 159 90

R9 150 89 120 80 160 100 159 90

R10 159 99 130 85 160 89 160 90

R11 160 89 140 82 150 90 150 90

R12 140 89 120 89 150 90 159 89

R13 150 89 121 90 150 89 155 89

R14 150 90 120 80 150 89 150 90

R15 140 89 130 80 150 90 160 90

R16 150 89 130 80 159 90 158 89

R17 150 90 120 80 155 89 155 90

R18 150 90 130 81 160 90 155 89

R19 140 90 120 80 155 89 155 90

R20 160 90 130 81 160 90 159 90

R21 140 99 120 89 150 90 160 90

R22 150 90 120 90 150 89 158 90

R23 150 90 130 80 150 89 155 90

R24 150 89 120 85 150 90 155 80

R25 140 90 130 82 150 90 155 90

R26 150 89 130 89 159 89 159 90
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R27 150 90 120 90 155 90 160 90

R28 150 90 120 80 160 90 150 90

R29 150 90 130 80 150 90 160 90

R30 140 89 120 80 155 89 150 88

Lampiran 14 Tabulasi Data Tekanan Darah dan Tingkat Stress
No.

Resp
Tekanan Darah Tingkat Stress

Pretest Posttest Pretest Posttest
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R1 3 2 1 1

R2 3 2 1 1

R3 3 2 1 1

R4 3 2 1 1

R5 3 2 1 1

R6 3 2 1 1

R7 3 2 1 1

R8 3 2 1 1

R9 3 2 1 1

R10 3 2 1 1

R11 3 2 1 1

R12 3 2 1 1

R13 3 2 2 1

R14 4 2 2 1

R15 4 2 2 1

R16 4 2 2 1

R17 4 3 2 1

R18 4 3 2 1

R19 4 3 2 1

R20 4 3 2 2

R21 4 3 2 2

R22 4 3 2 2

R23 4 3 2 2

R24 4 3 2 2

R25 4 3 2 2

R26 4 3 2 2

R27 4 4 2 2

R28 4 4 2 2

R29 4 4 3 2
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R30 4 4 3 2

R31 3 3 1 1

R32 3 3 1 1

R33 3 3 1 1

R34 3 3 1 1

R35 3 3 1 1

R36 3 3 1 1

R37 3 3 1 1

R38 3 3 1 1

R39 3 3 1 1

R40 3 3 1 1

R41 3 3 1 1

R42 3 3 2 1

R43 3 3 2 2

R44 3 3 2 2

R45 3 3 2 2

R46 3 4 2 2

R47 4 4 2 2

R48 4 4 2 2

R49 4 4 2 2

R50 4 4 2 2

R51 4 4 2 2

R52 4 4 2 2

R53 4 4 3 2

R54 4 4 3 2

R55 4 4 3 2

R56 4 4 3 3

R57 4 4 3 3

R58 4 4 3 3
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R59 4 4 3 3

R60 4 4 3 3

Tekanan Darah
Normal 1

Pra Hipertensi 2
Hipertensi Derajat 1 3
Hipertensi Derajat 2 4

Tingkat Stress
Ringan 1
Sedang 2
Berat 3

Nilai  Skor hasil:
 10-20 tingkat stress ringan

 20-31 tingkat stress sedang
 32-50 tingkat stress berat

Lampiran 15 Lembar Kuisioner pre-post Perceived Stress Scale
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Lampiran 16 Tabulasi Data Umum
No resp Jenis kelamin Usia Pekerjaan Pendidikan terakhir

R1
Laki-laki 60th Tidak bekerja SD

R2
Laki-laki 63th Bekerja S1

R3
Laki-laki 64th Tidak bekerja SD

R4
Laki-laki 61th Tidak bekerja SD

R5
Perempuan 63th Tidak bekerja SD

R6
Perempuan 62th Tidak bekerja SD

R7
Laki-laki 60th Tidak bekerja SD

R8
Perempuan 62th Tidak bekerja SD

R9
Laki-laki 63th Tidak bekerja SMP

R10
Perempuan 64th Tidak bekerja SMP

R11
Perempuan 71th Tidak bekerja SMA

R12
Laki-laki 72th Tidak bekerja SMA

R13
Laki-laki 73th Tidak bekerja SMA

R14
Perempuan 75th Tidak bekerja SMA

R15
Perempuan 74th Tidak bekerja SMA

R16
Perempuan 71th Tidak bekerja SMP

R17
Laki-Laki 67th Tidak bekerja SMP

R18
Perempuan 69th Tidak bekerja SMP

R19
Perempuan 66th Tidak bekerja SMP

R20
Perempuan 68th Bekerja S1

R21
Laki-laki 66th Bekerja S1

R22
Laki-laki 70th Tidak bekerja SMP

R23
Laki-laki 67th Tidak bekerja SMP

R24
Perempuan 69th Tidak bekerja SMP

R25
Perempuan 69th Tidak bekerja SMP

R26
Perempuan 67th Bekerja S1

R27
Perempuan 68th Bekerja SMA
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R28
Perempuan 70th Bekerja SMA

R29
Perempuan 69th Bekerja SMA

R30
Laki-laki 68th Tidak bekerja SMP

R31
Laki-laki 60th Tidak bekerja SD

R32
Laki-laki 63th Tidak bekerja SD

R33
Laki-laki 64th Tidak bekerja SD

R34
Laki-laki 61th Tidak bekerja SMA

R35
Perempuan 63th Tidak bekerja SMA

R36
Perempuan 62th Tidak bekerja SMA

R37
Laki-laki 60th Bekerja S1

R38
Perempuan 62th Bekerja S1

R39
Laki-laki 63th Bekerja S1

R40
Perempuan 67th Tidak bekerja SMA

R41
Perempuan 69th Tidak bekerja SMA

R42
Laki-laki 66th Tidak bekerja SMA

R43
Laki-laki 68th Tidak bekerja SMA

R44
Perempuan 66th Tidak bekerja SMA

R45
Perempuan 70th Tidak bekerja S1

R46
Perempuan 67th Tidak bekerja SMA

R47
Laki-Laki 69th Tidak bekerja SMA

R48
Perempuan 69th Tidak bekerja SMP

R49
Perempuan 67th Tidak bekerja SMP

R50
Perempuan 67th Tidak bekerja SMP

R51
Laki-laki 69th Tidak bekerja SMP

R52
Laki-laki 66th Tidak bekerja SD

R53
Perempuan 68th Tidak bekerja SD

R54
Perempuan 66th Tidak bekerja SD

R55
Perempuan 71th Tidak bekerja S1

R56
Perempuan 72th Tidak bekerja S1
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R57
Perempuan 73th Tidak bekerja SMP

R58
Perempuan 75th Tidak bekerja SMP

R59
Perempuan 74th Tidak bekerja SMP

R60
Laki-laki 71th Tidak bekerja SD

Lampiran 17 Bukti SPSS Normalitas Kolomorgav-Smirnoov

Uji Normalitas Tekanan darah

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic df Sig. Statistic df Sig.

Pretest Sistole Intervensi .242 30 .008 .858 30 .001

Pretest Diastole Intervensi .447 30 .000 .424 30 .000
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Posttest Sistole Intervensi .285 30 .001 .789 30 .001

Posttest Diastole Intervensi .258 30 .000 .732 30 .000

Pretest Sistole Kontrol .249 30 .040 .920 30 .026

Pretest Diastole Kontrol .503 30 .000 .461 30 .000

Posttest Sistole Kontrol .270 30 .000 .724 30 .000

Posttest Diastole Kontrol .415 30 .000 .651 30 .000

a. Lilliefors Significance Correction

Uji Normalitas Tingkat Stress

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig. Statistic df Sig.

Pretest Tingkat Stress

Intervensi

.164 30 .039 .923 30 .033

Posttest Tingkat Stress

Intervensi

.269 30 .000 .754 30 .000

Pretest Tingkat Stress

Kontrol

.171 30 .025 .927 30 .040

Posttest Tingkat Stress

Kontrol

.172 30 .024 .953 30 .204

a. Lilliefors Significance Correction

Lampiran 18 Bukti SPSS Uji Wilcoxon
Uji Wilcoxon Tekanan Darah

Test Statisticsa

Posttest Sistole

Kontrol - Pretest

Sistole  Kontrol

Posttest

Diastole Kontrol

- Pretest

Diastole Kontrol

Test Statisticsa

Posttest Sistole

Intervensi -

Pretest Sistole

Intervensi

Posttest

Diastole

Intervensi -



109

Uji Wilcoxon Tingkat Stress

Lampiran 19 Bukti SPSS Uji Man Whitney
Uji Man-Whitney Tekanan Darah

Z -1.846b -1.170b

Asymp. Sig. (2-tailed) .065 .242

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Pretest Diastole

Intervensi

Z -4.837b -3.790b

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Test Statisticsa

Posttest Tingkat Stress Kontrol -

Pretest Tingkat Stress Kontrol

Z -3.109b

Asymp. Sig. (2-tailed) .002

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Test Statisticsa

Posttest Tingkat Stress

Intervensi - Pretest Tingkat

Stress Intervensi

Z -4.801b

Asymp. Sig. (2-tailed) .000

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on positive ranks.

Test Statisticsa

post siastole post diastole

Mann-Whitney U .000 144.000

Wilcoxon W 465.000 609.000

Test Statisticsa

pre siastole pre diastole

Mann-Whitney U 347.500 328.500

Wilcoxon W 812.500 793.500
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Uji Man-Whitney Tingkat Stress

Z -6.782 -4.842

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 .000

Z -1.567 -2.664

Asymp. Sig. (2-tailed) .117 .008

Test Statisticsa

pretest intervensi

stress dan kontrol

Mann-Whitney U 383.000

Wilcoxon W 848.000

Z -.999

Asymp. Sig. (2-tailed) .318

Test Statisticsa

post tingkat stress

intervensi-kontrol

Mann-Whitney U 91.000

Wilcoxon W 556.000

Z -5.353

Asymp. Sig. (2-tailed) .000


